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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Setelah dipaparkannya hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

kepemimpinan transformasional, gaya komunikasi, dan keterampilan manajerial 

terhadap kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Pondok Pesantren Banua Anam 

maka didapatlah jawaban atas rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh signifikan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja tenaga 

pendidik dan kependidikan di Pondok Pesantren Banua Anam dengan nilai t hitung 

6,707 > t tabel 1,977 dan nilai P values 0,000 < 0,050. 

2. Ada pengaruh signifikan gaya komunikasi terhadap kinerja tenaga pendidik 

kependidikan di Pondok Pesantren Banua Anam dan dengan nilai t hitung 6,443 > 

t tabel 1,977 dan nilai P values 0,000 < 0,050. 

3. Ada pengaruh signifikan keterampilan manajerial terhadap kinerja tenaga pendidik 

dan kependidikan di Pondok Pesantren Banua Anam dengan nilai t hitung 4,944 > 

t tabel 1,977 dan nilai P values 0,000 < 0,050. 

4. Ada pengaruh signifikan pada variabel kepemimpinan transformasional dan 

gaya komunikasi terhadap kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Pondok 

Pesantren Banua Anam, disertai dengan F Hitung 380,731 > F Tabel 3,91 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,050.  
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5. Ada pengaruh signifikan pada variabel gaya komunikasi dan keterampilan 

manajerial terhadap kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di Pondok 

Pesantren Banua Anam, disertai dengan F Hitung 318,963 > F Tabel 3,91 dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,050. 

6. Ada pengaruh signifikan pada variabel kepemimpinan transformasional, dan 

keterampilan manajerial  terhadap kinerja tenaga pendidik dan kependidikan di 

Pondok Pesantren Banua Anam, disertai dengan F Hitung 343,877 > F Tabel 3,91 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,050. 

7. Ada pengaruh signifikan ketiga variabel kepemimpinan transformasional, 

gaya komunikasi dan keterampilan manajerial  terhadap kinerja tenaga 

pendidik dan kependidikan di Pondok Pesantren Banua Anam, disertai dengan 

nilai Adjusted R Square 0,886 sehingga besar pengaruh variabel X terhadap Y 

sebesar 88,6%, dan sisanya 12,4% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel 

yang diteliti. 

 

B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang dapat disampaikan 

adalah: 

1. Saran untuk Lembaga 

Tuan Guru dapat memaksimalkan potensi kinerja Ustadz dengan mengingkatkat 

lagi gaya kepemimpinan yang sesuai dengan pondok pesantren, serta memilih 



222 
 

komunikasi yang relevan pada kondisi budaya dan sosial tempat pondok pesantren 

berada dan Tuan Guru penting menguasai ilmu Manajemen sehingga lembaga 

pendidikan, Ustadz dapat meningkat kualitasnya secara beriringan. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor lain yang memengaruhi 

kinerja Ustadz, seperti faktor internal (kondisi kesehatan yang buruk, malas, 

kejenuhan, kurang kesiapan diri, tingkat intelegensi, dll) dan faktor eksternal 

(fasilitator, materi pelajaran, sarana dan prasarana, lingkungan belajar, skenario, 

dll). Peneliti selanjutnya juga dapat meneliti terkait keaktifan Ustadz saat bekerja. 

Salah satu cara untuk mengetahui hubungan lebih lanjut adalah dengan 

menambahkan variabel mediator pada analisis statistik sehingga dapat memahami 

mekanisme di balik hubungan antar variabel. Penelitian lebih lanjut mungkin dapat 

dilakukan dengan jumlah sampel yang lebih besar. 
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KUESIONER 1: 

Transpormasional 

No Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

 

Idealized Influence 

 

Saya melaksanakan pekerjaan yang diberikan pimpinan 

dengan baik 

    

 Pimpinan saya sangat disiplin dalam hal pekerjaan     

 
Pimpinan saya menghormati setiap pendapat yang kami 

berikan 

    

 

Inspirational Motivation 

 

Pimpinan saya selalu memberikan dorongan dan motivasi 

    

 Pimpinan saya selalu memberikan inspirasi     

 Pengawasan dari pimpinan membuat saya semangat bekerja     

 

Intellectual Motivation 

 

Pimpinan saya selalu memberikan pengarahan kepada 

semua anggotanya dalam mengerjakan pekerjaan yang 

ditugaskan 

    

 
Pimpinan saya selalu menyampaikan ide atau gagasan yang 

kreatif dan inovatif yang berkaitan dengan pekerjaan 

    

 
Pimpinan saya selalu memberikan saran atau nasihat yang 

berkaitan dengan pekerjaan 

    

 

Individualized Consideration 

 

Pimpinan saya selalu mengadakan program-program baru 

untuk pengembangan anggotanya 

    

 
Pimpinan saya selalu memberikan pelatiahan kerja pada 
anggotanya dalam program kerja yang akan dilaksanakan 

    

 
Pimpinan saya selalu menjalin hubungan dan komunikasi 
yang baik terhadap anggotanya. 
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KUESIONER 2: 

Gaya Komunikasi 

No
. 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

 

The Controlling Style 

 

Pimpinan menggunkan komunikasi satu arah 

    

 
Pimpinan saya menggunakan wewenang pada setiap 

penugasan 

    

 
Pimpinan memberikan pekerjaan dengan intonasi yang 

tinggi 

    

 

The Equalitarian Style 

 

Pimpinan saya sangat memelihara empati dan kerjasama 

    

 
Pimpinan saya mampu membina hubungan yang baik dalam 

konteks pribadi maupun dalam lingkup hubungan kerja 

    

 Pimpinan saya memiliki rasa kepedulian yang tinggi     

 

The Structuring Style 

 

Pimpinan saya memiliki sifat sistematis dan terstruktur 

    

 
Pimpinan saya memberikan tugas sesuai tugas dengan 

prosedur 

    

 
Pimpinan saya sering berbagi informasi tentang tujuan 

organisasi, jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku 

    

 

The Dynamic Style 

 

Pimpinan saya berorientasi pada tindakan 

    

 
Pimpinan saya selalu menginginkan bawahannya bekerja 
dengan lebih cepat dan lebih baik 

    

 
Pimpinan saya berbicara singkat, langsung, jujur dan 
terbuka 

    

 
The Relinquishing Style 
 
Pimpinan saya tidak terlalu mengontrol karyawan 
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Pimpinan saya keinginan untuk memberi perintah kurang 
meskipun pimpinan berhak memberikan perintah 

    

 
Pimpinan saya lebih menerima pendapat, saran, ataupun 
gagasan orang lain 

    

 
The Withdrawal Style 
 
Pimpinan saya kurang berkomunikasi dengan bawahannya 

    

 Pimpinan saya sering melepaskan diri dari tanggung jawab     

 
Pimpinan saya melibatkan masalah pribadi dalam 
organisasi 
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KUESIONER 3: 

Manajerial 

No
. 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

 

Keterampilan Konsep 

 

Pimpinan di tempat saya bekerja dapat mempelajari program 

– program pondok pesantren dengan baik 

    

 
Pimpinan di tempat saya bekerja dapat mengembangkan 

kurikulum dengan baik 

    

 
Pimpinan di tempat saya bekerja dapat menyusun visi misi 

dan program kerja dengan baik 

    

 

Keterampilan Hubungan Manusia 

 

Pimpinan di tempat saya bekerja dapat menjaga hubungan 

baik terhadap semua unsur di pondok pesantren 

    

 
Pimpinan di tempat saya bekerja mendengarkan masukan – 

masukan dari bawahannya 

    

 
Pimpinan di tempat saya bekerja dapat berkomunikasi 

dengan baik terhadap pondok pesantren lain. 

    

 

Kemampuan Teknik 

 

Pimpinan di tempat saya bekerja dapat menjalankan 

program supervisi kepada pendidik  

    

 

Pimpinan di tempat saya bekerja dapat mengarahkan dan 

membimbing pendidik dan tenaga pendidik dalam 

melaksanakan administrasi sekolah 

    

 
Pimpinan di tempat saya bekerja selalu melakukan evaluasi 

terhadap program pelaksanaan kegiatan pengajaran 
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KUESIONER 4: 

Kinerja 

No
. 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

 

Kuantitas 

 

Semua pekerjaan yang diberikan dapat diselesaikan pada 

hari itu juga 

    

 
Bobot pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuan 

saya 

    

 Saya suka menyelesaikan pekerjaan tepat waktu     

 

Kualitas 

 

Kualitas pekerjaan yang diselesaikan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan 

    

 
Pekerjaan yang saya kerjakan sesuai dengan harapan 

pimpinan 

    

 Saya tidak mengerjakan pekerjaan dengan asal-asalan     

 

Keandalan 

 

Semua pekerjaan yang diberikan sudah diselesaikan dengan 

konsisten 

    

 Pekerjaan yang saya kerjakan sudah optimal     

 Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai waktu yang ditetapkan     

 

Kehadiran 

 

Saya hadir dan pulang kerja sesuai dengan jam yang telah 

ditentukan 

    

 
Jam kerja yang ditetapkan membuat saya nyaman dalam 
bekerja 

    

 Kehadiran adalah hal yang penting buat saya     

 
Kemampuan bekerjasama 
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Saya mampu bekerjasama dan ikut berkontribusi dalam 
kelompok 

 
Saya mengutamakan kerja sama dengan rekan kerja dalam 
menyelesaikan pekerjaan 

    

 
Saya suka mengerjakan tugas dengan cara bekerja sama 
dengan rekan kerja 

    

 


